BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Letak dan Batas Wilayah
Desa Karangpawitan merupakan salah satu desa dari 14 Desa yang ada di
Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Adapun
batas-batas wilayah Desa Karangpawitan, sebagai berikut :
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Cibogo dan Desa Kedungwuluh
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Karangsari dan Desa Padaherang
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Paledah
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Padaherang
Desa Karangpawitan terdiri dari 5 Dusun. 41 Rukun Tetangga (RT) dan 13
Rukun Warga (RW), untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. Daftar Dusun, RW dan RT di Desa Karangpawitan

No Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT
1  Patinggen I 3 13
2 Patinggen II 4 11
3 Hajaresik 2 6
4  Sindangratu 2 6
5 Sindangkerta 2 5

Sumber: Desa Karangpawitan (2023)

Berdasarkan Tabel 4. Menunjukkan terdapat beberapa Dusun Jumlah RW dan
RT yang ada di Desa Karangpawitan Kecamatan Padaherang Kabupaten
Pangandaran, hal ini menjadi potensi bagi Agroindustri dalam memanfaatkan luas
wilayah sebagai modal jaringan dalam pembelian bahan baku pisang.
4.1.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah

Lahan Pertania di Desa Karangpawitan mempunyai luas lahan sawah sebesar
494,96 Ha, Ladang 11,91 Ha yang disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah

No Penggunaan Tanah Luas Lahan (Ha)
1  Lahan Sawah 4494,96
2 Belum bersertifikat 11,91

Sumber : Desa Karangpawitan (2023)
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4.1.3 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan sekumpulan orang yang hidup bermasyarakat
dengan menepati suatu daerah tertentu. Jumlah penduduk yang ada di Desa
Karangpawitan Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran yaitu 8.672 jiwa
yang terdiri dari 4.388 laki-laki dan 4.384 perempuan dengan jumlah Kartu
Keluarga (KK) 2.542. Adapun keadaan penduduk berdasarkan umur dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6. Jumlah penduduk Desa Karangpawitan

No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Orang) %
1 0-15 1.780 20,31
2 15-65 6.096 69,59
3 > 65 884 10,10
Jumlah 8.760 100

Sumber : Desa Karangpawitan (2023)

Berdasarkan Tabel 6, jumlah penduduk di Desa Ciganjeng Kecamatan
Padaherang Kabupaten Pangandaran tertinggi berada pada kelompok umur 15-64
tahun. Masuk dalam kriteria umur produktif yaitu jumlah usia lebih dari 15 tahun
yaitu 6.096. Namun usia non produktif yaitu jumlah usia kurang dari 15 tahun yaitu
1.780 dan diatas 65 tahun sebanyak 884.

4.1.4 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menunjang
masa depan. Tingkat pendidikan penduduk sangat dipengaruhi oleh
perekonomian, artinya tinggi rendahnya pendidikan masyarakat tergantung
ekonomi yang diperoleh. Adapun tingkat pendidikan di Desa Karangpawitan
Kecamatan Padaherang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Desa Karangpawitan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) %
1  Penduduk Tidak Tamat SD 593 08,82
2 Penduduk Tamat SD/Sederajat 2.836 42,22
3 Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 1.747 26,01
4  Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 1.168 17,39
5 Penduduk Tamat D 1-D 3 129 01,92
6  Penduduk Tamat S-1 228 03,39
7  Penduduk Tamat S-2 15 00,25

Jumlah 6.716 100
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Sumber : Desa Karangpawitan (2023)

Berdasarkan  tabel 7,  tingkat  pendidikan  tertinggi = Desa
Karangpawitan Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran yaitu Penduduk
tamat SD/Sederajat sebanyak 2.370 orang. Hal ini menunjukkan keadaan
pendidikan penduduk Desa karangpawitan cukup rendah yang diakibatkan oleh
faktor ekonomi dalam menunjang pendidikan, sehingga 23 penduduk lebih memilih
bekerja dibandingkan dengan menjutkan pendidikan.

4.1.5 Mata Pencaharian Penduduk

Mata Pencaharian merupakan aktivitas utama yang dilakukan seseorang atau
masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Penduduk Desa
Karangpawitan Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran memiliki berbagai
pekerjaan baik itu bekerja sebagai wiraswasta atau yang lainnya. Untuk lebih
jelasnya tentang mata pencaharian masyarakat di Desa Karangpawitan Kecamatan
Padaherang Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Mata Pencaharian Penduduk Desa Karangpawitan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) %

1  Karyawan 330 11,48
2 Perdagangan 1.010 35,53
3 Petani 268 07,86
4  Tukang 112 03,83
5  Buruh Tani 730 25,40
6  Pensiunan 76 02,64
7  Perangkat Desa 18 00,72
8 PNS 330 11,54

Jumlah 2.874 100

Sumber : Desa Karangpawitan (2023)

Berdasarkan Tabel 8, penduduk di Desa Karangpawitan Kecamatan
Padaherang Kabupaten Pangandaran bekerja sebagai Pekerjaan di sektor
perdagangan sebanyak 1.010 orang dan buruh tani sebanyak 730 orang. Hal ini bisa
menjadi potensi bagi agroindustri untuk menjalin dalam pengendalian persediaan

bahan baku.
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4.2 Identitas Responden

Identitas responden dalam penelitian ini yaitu pemilik agroindustri sale
pisang H. Obay, pemilik bernama Ai Sukaesih yang meiliki 7 tanggungan keluarga
yang terdiri dari 4 orang anak dan 3 orang cucu. Umur responden 65 tahun, yang
meiliki pendidikan terakhir SD.
4.3 Profil Agroindustri

Agroindustri H. Obay merupakan usaha industri rumah tangga yang didirikan
oleh bapak H. Obay dioperasikan bersama keluarganya sejak tahun 1982 yang
berlokasi di jalan Paledah Desa Karangpawitan Kecamatan Padaherang.
Perusahaan ini memiliki bahan baku utama yaitu pisang. Dalam kegiatanya
perusahaan membuat kebijakan mengenai pengelolaan persediaan bahan baku
dengan cara konvensional yaitu melakukan pembelian secara terus menerus tanpa
memperkiraan kebutuhan produksi. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
kekurangan bahan baku, terlambatnya pengiriman ataupun gagalnya pengiriman.
Perusahaan Agroindustri H. Obay ini melakukan pembelian persediaan bahan baku
dengan waktu tunggu 7 hari.
4.4 Kegiatan Usaha Agroindustri
4.3.1 Pembelian Bahan Baku

Agroindustri H. Obay melakukan pembelian pembelian bahan baku pisang
dilakukan 7 hari sekali, disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Pembelian Bahan Baku Dalam Satuan Kilogram (Kg)

No Bulan Pembelian Bahan Baku (Kg)
1. Januari 1.500
2. Februari 1.400
3.  Maret 1.500
4.  April 1.500
5. Mei 1.400
6. Juni 1.500
7.  Juli 1.500
8. Agustus 1.500
9.  September 1.400
10. Oktober 1.500
11. November 1.500
12. Desember 1.500

Jumlah 17.700
Rata-rata 1.475

Sumber : Agroindustri H. Obay
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a. Pemesanan bahan baku x banyaknya bahan baku dalam 1 bulan

=375 Kg x 4 kali

= 1.500 Kg

b. Rata-rata pembelian bahan baku
= jumlah pembelian atau 12 bulan

=17.700 Kg / 12 bulan

=1.475Kg

Berdasarkan Tabel 9. Pembelian bahan baku pisang mengalami penurunan

pada bulan Februari, Mei, dan September. Namun di bulan lainnya memiliki nilai

konstan. Pembelian baku dilakukan setiap 7 hari sekali sehingga perusahaan

mampu mendatangkan bahan baku 375 Kg dan memperoleh setiap bulannya 1.500

Kg, dengan frekuensi pembelian per-tahun dengan rata-rata pembelian bahan baku

1.475 Kg.

4.3.2 Penggunaan Bahan Baku

Agroindustri H. Obay melakukan proses produksi setiap harinya maksimal

55 Kg bahan baku pisang.

Tabel 10. Penggunaan Bahan Baku Pisang Pada Tahun 2023

No Bulan Hari Kerja Pembelian Bahan Baku
1 Januari 27 1.500
2 Februari 25 1.400
3  Maret 27 1.500
4 April 26 1.500
5 Mei 27 1.400
6 Juni 26 1.500
7 Juli 27 1.500
8  Agustus 27 1.500
9  September 27 1.400
10 Oktober 27 1.500
11  November 27 1.500
12  Desember 27 1.500

Jumlah 320 17.700
Rata-rata 27 1.475

Sumber : Agroindustri H. Obay
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Perhitungan untuk penggunaan bahan baku pisang yaitu :
a. Penggunaan bahan baku

= Kapasitas produksi x hari kerja

=55 Kg x 27 hari

=1.485Kg
b. Rata-rata penggunaan bahan baku

= jumlah penggunaan bahan baku atau 12 bulan

=17.700 Kg / 12 bulan

=1475Kg

Penggunaan bahan baku dipengaruhi oleh pembelian bahan baku, hari kerja
produksi dalam perusahaan. Dalam setiap harinya perusahaan mampu
memproduksi 55 Kg dan penggunaan bahan baku dalam satu tahun total 17.700 Kg
dengan rata-rata 1.475 Kg.
4.5 Perhitungan Metode Economic Order Quantity (EOQ)
4.4.1 Biaya Pemesanan
Adanya pembelian atau pemesanan bahan baku yaitu biaya pemesanan

(Ordering Cost). Biaya pemesanan yang timbul akibat perusahaan melakukan
pemesanan atau pembelian bahan baku yaitu biaya telepon, biaya pengiriman, biaya
angkut, dan biaya pembongkaran bahan baku pisang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Biaya Satu Kali Pemesanan

No Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp)
1. Biaya Telepon 2.000
2. Biaya pengiriman dan pembongkaran 50.000
Total 52.000

Sumber : Agroindustri H. Obay

Berdasarkan Tabel 11. Menunjukkan biaya pemesanan dalam setiap kali
pemesanan bahan baku yaitu Rp. 2.000 untuk biaya telepon, dimana biaya telepon
kurang lebih 4 menit dengan menggunakan provider telkomsel dan asumsi per
menitnya Rp. 500, sedangkan untuk biaya pengiriman dan bongkar Rp. 50.000.
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan berikut :



27

Biaya telepon = Rp. 500 x 4 menit
=Rp. 2.000
Biaya angkut dan pembongkaran ditetapkan oleh perusahaan adalah Rp.
50.000 sekali pesanan sehingga untuk biaya pemesanan perusahaan yaitu :

Tabel 12. Biaya Pemesanan Perusahaan Selama Satu Tahun.

No Jenis Biaya Biaya Frekuensi Total Biaya
Pemesanan Pemesanan Pemesanan
1. Biaya telepon 2.000 48 96.000

2. Biaya pengiriman 50.000 48 2.400.000
dan pembongkaran

Jumlah 2.496.000
Sumber : Agroindustri H. Obay

4.4.2 Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan dihitung dalam bentuk presentase, yaitu presentase dari
harga persediaan (harga dari bahan baku). Presentase yang ditetapkan oleh
perusahaan yaitu sebesar 10%. Hal ini dikarenakan perusahaan melakukan proses
produksi dan waktu penyimpanan tidak terlalu lama. Untuk lebih jelasnya biaya
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 13. berikut ini.
Tabel 13. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Pisang

Rata-rata Harga Persediaan Biaya Persediaan Biaya Penyimpanan
Per Kg (Rp) (a) (b) (Rp) (axb)
3.000 10% 300

Sumber : Agroindustri H. Obay

Berdasarkan Tabel 13. Menunjukkan bahwa rata-rata harga persediaan bahan
baku yaitu Rp. 3.000. untuk presentase biaya persediaan 10% dari rata-rata harga
persediaan bahan baku. Akumulasi presentase tersebut dinyatakan oleh Haming
dan Nurnajamuddin (2012), bahwa biaya penyimpanan dihitung dengan persen
terhadap harga persediaan per Kg. Sehingga presentase biaya penyimpanan yang
ditentukan oleh perusahaan sebesar 10% dari rata-rata harga bahan baku per Kg.
4.4.3 Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Perhitungan Metode Economic Order Quantity (EOQ) bertujuan untuk
mengetahui jumlah pemesanan bahan baku yang optimal untuk kelancaran proses

produksi. Metode Economic Order Quantity menggunakan biaya pemesanan, biaya
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penyimpanan dan jumlah penggunaan bahan baku. Berikut penggunaan EOQ dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Penggunaan Bahan Baku Pisang, Harga Bahan Baku dan Biaya
Persediaan Bahan Baku.

Penggunaan Bahan Baku Jumlah Total Biaya
Jumlah Rata-rata Total Biaya Biaya Penyimpanan
Penggunaan Harga (Rp) (axb) Pemesanan (Rp)
Bahan Baku (a)  Persediaan (Rp)
(Kg) Per-Kg (Rp)
(b)
17.700 3.000 53.100.000 52.000 300

Sumber : Agroindustri H. Obay
Berdasarkan Tabel 14. Menunjukkan bahwa metode EOQ dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

. |2Ds

H

Do 2 x 17.700 x 52.000
B 300

S*=2.477Kg
Jadi pembelian bahan baku pisang yang optimal pada tahun 2023 setiap kali

pemesanan yaitu sebesar 2.477 kg dengan frekuensi pembelian sebagai berikut :

=2
EOQ

17.700

2.477

I =7 kali dalam setahun pemesanan

Pada tahun 2023 perusahaan melakukan pembelian bahan baku setiap kali
pemesanan yaitu sebesar 2.477 Kg dengan frekuensi pembelian setiap tahun yaitu
sebesar 7 kali pemesanan. Pada tahun 2023 jumlah pembelian bahan baku 2.477
satu kali pesan. Sehingga untuk satu tahun dapat melakukan pembelian bahan baku
pisang sebanyak 7 kali dengan jangka waktu 46 hari sekali. Sehingga agroindustri
dapat lebih efisien dalam manajemen biaya persediaan karena pembelian bahan
baku dilakukan lebih jarang, sehingga dapat meminimalisir biaya pemesanan yang

timbul.
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Berdasarkan fakta dilapangan, frekuensi pembelian yang dilakukan oleh
agroindustri dalam setiap tahun yaitu 48 kali, sehingga untuk pembelian bahan baku
pisang sebanyak 4 kali dalam satu bulan. Jika dibandingkan secara intensitas
bahwa, frekuensi pembelian agroindustri sale pisang H. Obay lebih banyak dengan
waktu yang lebih pendek, namun biaya pemesanan lebih tinggi
4.4.4 Perhitungan Persediaan Pengamanan (Safety Stock)

Persediaan pengaman atau safety stock merupakan persediaan bahan baku
yang harus ada dalam perusahaan untuk menghindari kekurangan bahan baku
sehingga dapat penghambat proses produksi dalam perusahaan. Standar deviasi
yang digunakan yaitu sebesar 95 % dengan nilai 1,645 dimana perusaahaan mampu
untuk memenuhi kebutuhan.

Standar deviasi pada tahun 2023 yaitu 71 kg, dan diketahui bahwa service
level yang digunakan yaitu 95% dengan nilai 1,645 Sehingga untuk mengetahui

besarnya persediaan pengamanan (safety stock) dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut :
SS=ZXo
Keterangan :
SS = Safety Stock atau Persediaan Pengaman
Z = Tingkat pelayanan (Service Level)
c = Standar Deviasi
Maka
SS =7ZXo0o
SS =1,645x 71
SS =117 Kg

Jadi safety Stock atau persediaan pengamanan yaitu 117 Kg.
4.4.5 Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)

Penentuan reorder point atau titik pemesanan kembali bertujuan untuk
mengetahui pada tingkat jumlah bahan baku tertentu, perusahaan harus melakukan
pemesanan kembali bahan baku, sehingga bahan baku yang terdapat pada gudang
habis digunakan, maka bahan baku yang dipesan telah diterima oleh perusahaan.

Perhitungan reorder point dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:



30

ROP =SS +dL
Keterangan:
SS = Safety Stock atau persediaan pengamanan
d = Rata-rata pemakaian selama satuan waktu
L = Lead Time atau waktu tunggu
Maka,
ROP =SS+dL
ROP =117+320x1
ROP =.437Kg

Pada tahun 2023 melakukan pemesanan ulang persediaan bahan baku sebesar
437 Kg.

4.4.6 Total Biaya Persediaan Bahan Baku (7otal Inventory Cost)

Penentuan total biaya persediaan bahan baku atau fotal cost bertujuan untuk
mengetahui beberapa jumlah biaya persediaan total yang dikeluarkan oleh
agroindustri H. Obay tahun 2023. Biaya total persediaan bahan baku ini terdiri dari
biaya variabel dan biaya tetap. Berikut ini merupakan rumus yang dapat digunakan

untuk menghitung biaya total persediaan bahan baku.
_bD Q
TC= 9 S+ S H
Untuk mencari biaya total persediaan, terlebih dahulu menghitung biaya

variabel yang terdiri dari biaya pemesanan bahan baku dan biaya penyimpanan

bahan baku sebagai berikut :

_ (17.700
2.477

. 52.000) + (% 300)

=Rp. 743.128

Jadi biaya variabel pada agroindustri H. Obay tahun 2023 yaitu sebesar Rp.
742.128 Sedangkan untuk menghitung total biaya persediaan dengan
menjumlahkan biaya variabel dan biaya tetap, dimana yang merupakan biaya tetap
yaitu harga dari persediaan itu sendiri.

Adapun perhitungan dari total biaya persediaan yaitu sebagai berikut :

DC = D x rata-rata harga bahan baku

=17.700 Kg x RP. 3.000
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= Rp. 53.100.000

TC=TIC+DC

TC = Rp. 743.128+ RP. 53.100.000

TC =Rp. 53.843.128

Jadi, total biaya persediaan atau fotal cost yang terdapat pada perusahaan
agroindustri sale pisang tahun 2023 berdasarkan metode EOQ yaitu sebesar Rp.
53.842.128
4.4.7 Pengendalian Persediaan Perusahaan

Agroindustri H. Obay merupakan usaha agroindustri sale pisang. Perusahaan
tersebut memiliki kapasitas setiap harinya sebanyak 55 Kg. Untuk kelancaran
proses produksinya, perusahaan melakukan pembelian sebanyak 1375 Kg setiap 7
hari sekali sehingga dalam satu bulan perusahaan mampu mendatangkan pisang
sebanyak 4 kali dengan jumlah 1.500 Kg.

TIC =(xx H) + ( S x Frekuensi Pembelian )

TIC = (Persediaan rata-rata x biaya simpan) + (Biaya pemesanan x frekuensi

pembelian)

TIC = ( 1.475 x 300) + (52.000 x 48)

TIC = 442.500 + 2.496.000

=Rp 2.938.500

DC =D x rata-rata harga bahan baku

DC =17.700 x Rp. 3.000

DC =Rp. 53.100.000

TC =TIC + DC
TC =Rp. 2.938.500 + Rp. 53.100.000
TC =Rp. 56.038.500
Dari perhitungan tersebut, maka diperoleh biaya persediaan yang dikeluarkan
oleh perusahaan tahun 2023 yaitu sebesar Rp. 56.038.500.
4.4.8 Pengendalian Persediaan Bahan Baku Berdasarkan Metode EOQ
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan, maka dapat dihasilkan

perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), Reorder Point
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(ROP), dan Total Cost (TC). Berdasarkan metode EOQ, perusahaan dapat
melakukan pembelian bahan baku sebanyak 2.477 Kg tiap kali pesan dengan
frekuensi 7 kali dalam 45 hari sekali selama satu tahun. Untuk mengatasi adanya
kekurangan datangnya bahan baku, perusahaan harus memiliki persediaan
pengamanan sebanyak 117 Kg. Perusahaan dapat melakukan pemesanan bahan
baku kembali pada saat bahan baku yang terdapat di gudang sebanyak 437 Kg.
Berdasarkan metode EOQ, perusahaan mengeluarkan dalam satu tahun sebesar Rp.
6.052.128 Untuk mengetahui lebih jelas penggunaan metode EOQ pada perusahaan
dapat dilihat pada Tabel 15. sebagai berikut:

Tabel 15. Perbandingan Persediaan Bahan Baku Pisang Yang Terdapat Di
Perusahaan Dan Menggunakan Metode EOQ.

Keterangan Perusahaan Metode EOQ
Kuantitas Pembelian (Kg) 1.500 2.447
Frekuensi Pembelian (Kali) 48 (4 hari) 7 (46 hari)
Persediaan Pengamanan (Safety Stock) - 117
Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) (Kg) - 437
Total Biaya Persediaan (TIC) (Rp) 56.038.500 53.843.128

Sumber : Agroindustri H. Obay

Dari Tabel 15. Dapat diketahui bahwa perusahaan tidak menerapkan
persediaan pengamanan (Safety Stock) dan titik pemesanan kembali (Reoder Point).
Akibatnya perusahaan tersebut menyebabkan terjadinya risiko kekurangan bahan
baku dapat menyebabkan keterlambatan dalam melakukan proses produksi.
Sedangkan jika perusahaan tidak menerapkan titik pemesanan kembali (Reoder
Point) dapat menyebabkan perusahaan tersebut sering melakukan pembelian bahan
baku sehingga biaya yang dikeluarkan akan semakin besar dan mempengaruhi
kelancaran proses produksi. Pada Tabel 16, dapat diketahui penghematan yang
diperoleh perusahaan dari selisih antara perusahaan menerapkan metode EOQ
dengan tidak menerapkan metode EOQ.
Tabel 16. Selisih Antara Perusahaan Menerapkan Metode EOQ Dengan Tidak
Menerapkan Metode EOQ

Tahun TIC Menurut TIC Menurut Penghematan
Perusahaan (Rp) Metode EOQ (Rp) Biaya (Rp)
2023 56.038.500 53.842.128 2.196.372

Sumber : Agroindustri H. Obay
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Dari Tabel 16. Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kedua metode
tersebut. Berdasarkan hasil tersebut, biaya yang dihitung menggunakan metode
EOQ lebih rendah yaitu Rp. 56.038.500 dibandingkan dengan kondisi dilapangan
perusahaan mengihitung yaitu Rp. 53.843.128. Maka perusahaan akan memperoleh
penghematan biaya sebesar Rp. 2.196.372 dengan menerapkan metode EOQ.



